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SUMMARY 

Maria Silent Marpaung, Fiber Fraction and Crude Protein Content in Silage of Soy 

Waste with Water Reduction and Rice Bran Addition (Supervised by ASEP INDRA 

MUNAWAR ALI). 

The availability of feedstuffs is a key factor supporting ruminant livestock 

production. One of the efforts to fulfill the availability of feed can be done with 

alternative animal feed ingredients. One of them is agricultural waste, namely soy waste, 

which has a high enough water content (>80%). Therefore, the way to overcome soy 

waste's low dry matter content is to store the tofu dregs in silage. The purpose of this 

study was to evaluate the effectiveness of reducing water content and adding fine rice 

bran to the content of neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), and 

crude protein (CP) of the soy waste silage. This research was conducted from October 

to December 2024 in the Experimental Animal Laboratory and Animal Nutrition and 

Feed Laboratory, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely randomized design 

consisting of 4 treatments with 5 replicates. The treatments consisted of P1 (soy waste), 

P2 (pressed soy waste), P3 (pressed soy waste + 6.9% rice bran), and P4 (pressed soy 

waste + 14.16% rice bran). The parameters observed were NDF, ADF, and CP content. 

Data were analyzed using analysis of variance and continued by Duncan's test. The 

results showed that the treatment had a significant effect (P<0.05) on content of NDF, 

ADF, and CP. Duncan's test results showed that P2 treatment had the highest NDF and 

ADF values (67.45 and 47.13%). The P1 treatment had the highest CP value (51.68%). 

The lowest NDF, ADF, and CP values were found in the P4 treatment (48.02, 36.06, 

31.49%). This study concluded that the reduction of water content and the addition of 

fine rice bran as much as 14.16% in silage of soy waste could reduce the content of 

NDF, ADF, and CP. 

Keywords: Acid Detergent Fiber, Crude Protein, Neutral Detergent Fiber, Rice Bran, 

Silage, Soy Waste,  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

Maria Silent Marpaung, Kandungan Fraksi Serat dan Protein Kasar Silase Ampas 

Tahu dengan Pengurangan Kadar Air dan Penambahan Dedak Halus (Dibimbing 

Oleh Asep Indra Munawar Ali).  

 

Ketersediaaan bahan pakan merupakan salah satu faktor kunci penunjang 

produksi ternak ruminansia. Salah satu upaya pemenuhan ketersediaan pakan dapat 

dilakukan dengan bahan pakan ternak alternatif. Salah satunya adalah limbah 

pertanian yaitu ampas tahu yang memiliki kadar air cukup tinggi (>80%). Oleh 

karena itu, cara mengatasi rendahnya kadar bahan kering ampas tahu tersebut adalah 

dengan menyimpan ampas tahu dalam bentuk silase. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi efektivitas pengurangan kadar air dan penambahan dedak padi 

halus terhadap kandungan neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), 

dan protein kasar (PK) silase ampas tahu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai dengan Desember 2024 di Laboratorium Hewan Percobaan dan 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan. 

Perlakuan terdiri dari P1 (ampas tahu), P2 (ampas tahu di peras), P3 (ampas tahu 

diperas + 6,9% dedak padi), dan P4 (ampas tahu diperas + 14,16% dedak padi). 

Parameter yang diamati adalah kadar NDF, ADF, dan PK. Data dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam dan apabila menujukan pengaruh yang nyata (P < 

0,05) maka di lanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan NDF, 

ADF, dan PK. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P2 memiliki nilai 

NDF dan ADF tertinggi (67,45 dan 47,13%). Perlakuan P1 memiliki nilai PK 

tertinggi (51,68%). Nilai NDF, ADF, dan PK terendah terdapat pada perlakuan P4 

(48,02%, 36,06%, 31,49%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa penurunan kadar air 

dan penambahan dedak padi halus sebanyak 14,16% pada silase ampas tahu dapat 

menurunkan kandungan NDF, ADF, dan PK. 

 

Kata kunci: Acid Detergent Fiber, Ampas Tahu, Dedak Halus, Neutral Detergent 

Fiber, Protein Kasar, Silase.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan menjadi kebutuhan utama di segala sektor peternakan, termasuk 

untuk ternak ruminansia. Pemberian pakan pada ternak ruminansia bertujuan 

supaya ternak ruminansia bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, serta dapat 

membantu proses tumbuh dan reproduksi. Salah satu hal yang penting saat produksi 

ternak ruminansia yaitu tersedianya pakan yang memadai mulai dari segi kualitas, 

jumlah, dan keberlanjutan. Solusi untuk memenuhi kebutuhan pakan adalah 

mencari jenis makanan ternak pengganti yang murah dan tidak menggangu 

kebutuhan manusia. Pakan ternak alternatif ini dapat menyediakan nutrisi yang 

diperlukan ternak sekaligus membantu mengurangi dampak pencemaran 

lingkungan, misalnya melalui pemanfaatan limbah. Berbagai jenis limbah, baik dari 

sektor pertanian maupun perkebunan, dapat dijadikan bahan baku pakan ternak, 

salah satunya adalah ampas tahu (Rahayu et al., 2020). 

Ampas tahu adalah sampah padat dari pabrik tahu yang bisa dimanfaatkan 

sebagai makanan ternak (pakan) karena harganya yang murah dan mengandung 

protein yang tinggi. Tekstur nya yang terasa lembab dan basah dengan kadar air 

sekitar 84,5%, sehingga bahan ini tidak cocok untuk penyimpanan jangka panjang. 

Meskipun kadar airnya yang tinggi mempercepat pembusukan, ampas tahu tetap 

memiliki keunggulan penting, yakni kandungan protein kasar yang cukup tinggi, 

yaitu mencapai 17,72% (Putri et al., 2022). Untuk menjaga agar nilai nutrisi ampas 

tahu tetap terjaga sebelum digunakan sebagai pakan, diperlukan teknologi yang 

tepat. Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah menyimpan ampas tahu dalam 

bentuk silase. 

Silase merupakan teknologi yang efisien untuk menyimpan pakan dalam 

periode lama dengan mempercepat proses fermentasi dalam kondisi tanpa oksigen 

(anaerob) agar pertumbuhan mikroba pembusuk dapat ditekan (Sulistyo et al., 

2020). Pembuatan silase pada dasarnya bertujuan untuk mengurangi kerusakan 

pada protein bahan atau proteolisis selama proses enzimatik (Irawan et al., 2021). 

Prinsip dasar pembuatan silase adalah menjaga kondisi anaerob dan mendorong 
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penurunan pH melalui aktifitas bakteri asam laktat. Pembuatan silase dapat berhasil 

saat bakteri asam laktat memerlukan karbohidrat yang mudah dicerna untuk 

mencegah karbohidrat yang terkandung di dalam ampas tahu diuraikan oleh 

mikroorganisme. Oleh karena itu, perlu ditambahkan karbohidrat yang larut dalam 

air sebagai akselerator. Kadar air yang optimal untuk pembuatan silase berkisar 

antara 60% hingga 70%. Jika kadar air melebihi 70%, silase yang dihasilkan 

cenderung kurang diminati oleh ternak (Mugiawati, 2013). 

Penambahan akselator berfungsi sebagai sumber makanan bagi bakteri serta 

sebagai aditif yang mendukung bakteri dalam penyerapan nutrisi dari akselator 

tersebut, sehingga dapat meningkatkan produksi asam laktat. Dalam penelitian ini, 

salah satu akselator yang digunakan adalah dedak halus. Dedak halus memiliki 

peran penting sebagai sumber energi karena kaya akan karbohidrat terlarut (Utomo, 

2021). Penambahan dedak halus juga dapat menurunkan kadar air ampas tahu 

sehingga meningkatkan kualitas silase ampas tahu tersebut. 

Penurunan fraksi serat merupakan indikator terjadinya peningkatan kualitas 

silase dengan pengurangan kadar air dan penambahan dedak. Bagian serat yang 

diteliti dalam penelitian ini yaitu NDF dan ADF. Berdasarkan penelitian Noviarti 

(2011) menunjukkan ampas tahu mengandung NDF sebesar 59,28% dan ADF 

sebesar 28,49%, dan dedak mengandung NDF sebesar 35,13% dan ADF sebesar 

10,40%. Jika bahan pakan mengandung kadar NDF dan ADF yang rendah, maka bisa 

mendapatkan manfaat yang lebih baik (Oktaviani, 2012). 

Kandungan protein merupakan nutrisi dalam pakan yang penting bagi 

ternak. Kandungan protein kasar yang baik menunjukkan kualitas pakan semakin 

baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nugroho (2011) jika semakin tinggi PK 

dalam pakan, semakin tinggi juga kualitasnya. Berdasarkan hasil penelitian 

Noviarti (2011) menunjukkan ampas tahu mengandung PK sebesar 54,43% dan 

dedak mengandung PK sebesar 10,10%. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, diperlukan sebuah studi yang 

mengkaji komposisi fraksi serat serta protein kasar pada silase ampas tahu, dengan 

mempertimbangkan pengurangan kadar air serta suplementasi dedak yang telah 

dihaluskan. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektifitas pengurangan kadar air 

dan penambahan dedak halus pada kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), 

Acid Detergent Fiber (ADF), dan protein kasar (PK) silase ampas tahu. 

 

1.3. Hipotesis 

Peningkatan bahan kering dan karbohidrat terlarut dari dedak halus akan 

mempertahankan kandungan NDF, ADF, dan protein kasar.
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